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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH 

 

3.1 Gambaran Umum Kabupaten Berau 

Kabupaten Berau terletak di provinsi Kalimantan Timur. Wilayah ini 

mempunya berbagai macam keunggulan dengan SDA yang kaya dan flora 

fauna yang beragam. Kabupaten Berau dekat dengan Kabupayen Bulungan ibu 

kota dari provinsi Kalimantan Utara, hal ini memberikan peluang untuk 

mengembangkan perekonomian wilayah ini daripada wilayah lainnya di 

provinsi tersebut (Bappeda Berau). 

Analisa yang memberikan deskripsi penggambaran secara menyeluruh 

mengenai kondisi Kabupaten Berau mencakup keadaan geografis dan 

administratif, demografi, topografi, hidrogeologi, geologi dan iklim, serta 

keadan perekonomian dan juga sosial. Agar memudahkan pemahaman seperti 

apa penggambaran kondisi di wilayah ini, berikut ini merupakan penggambaran 

secara general dari beberapa bagian. 

3.1.1 Kondisi Geografis dan Administrasi Wilayah 

Kabupaten Berau berada di Provinsi Kalimantan Timur dengan daerah 

yang mempunyai luas sejumlah 34.127,17 km2 dengan posisi astronomis 

berdasarkan garis lintang dan bujur yakni 116°BT-119°BT dan 1°LU-2°33’LS. 

Melalui pelaksanaan pengembangan dan perkembangan wilayahnya, 

kabupatan ini menjadi pemerintahan terbesar ke-5 dan memiliki 13 kecamatan. 

Berdasarkan Tabel 3.1, setiap tahun jumlah penduduk Kabupaten Berau 

mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil proyeksi SP 2010, jumlah 

penduduk di Kabupaten Berau pada tahun 2020 menempati posisi ke-6 dengan 

jumlah penduduk terbesar di Provinsi Kalimantan Timur dengan jumlah 

penduduk sebesar 238.214 atau 6,28 persen dari total jumlah penduduk di 
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Provinsi Kalimantan Timur. Apabila perbandingannya dengan 2019, jumlah 

penduduk 2020 mengalami peningkatan sebesar 2,55 persen. 

Tabel 3. 1 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Berau, 2016- 2020 

Kecamatan 2016 2017 2018 2019 2020 

Kelay 5.667 5.892 6.119 6.340 6.561 

Talisayan 11.332 11.542 11.749 11.939 12.120 

Tabalar 6.598 6.835 7.129 7.362 7.645 

Biduk-Biduk 6.379 6.541 6.648 6.744 6.889 

Pulau Derawan 9.051 9.081 9.161 9.229 9.288 

Maratua 3.747 3.837 3.927 4.011 4.039 

Sambaliung 32.403 33.841 35.351 36.839 38.425 

Tanjung Redeb 67.114 67.380 67.621 67.816 67.895 

Gunung Tabur 19.976 20.874 21.783 22.732 23.731 

Segah 10.208 10.565 10.926 11.330 11.675 

Teluk Bayur 27.356 28.579 29.816 31.088 32.408 

Batu Putih 27.356 8.370 8.606 8.834 9.109 

Biatan 6.918 7.264 7.673 8.023 8.429 

Kabupaten Berau 214.828 220.601 226.509 232.287 238.214 

Sumber: Proyeksi Sensus Penduduk 2020, BPS Kabupaten Berau 
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Selain jumlah penduduk, indikator kependudukan lainnya yakni 

distribusi kependudukan. Distribusi penduduk yang ditampilkan pada publikasi 

ini merupakan distribusi penduduk untuk setiap kecamatan di Kabupaten 

Berau. Nilai dari distribusi penduduk di dapat dari jumlah penduduk yang 

tinggal pada suatu kecamatan dibagi dengan jumlah penduduk di Kabupaten 

Berau. Oleh karena itu, distribusi penduduk dapat diartikan sebagai persentase 

penduduk yang tinggal di suatu kecamatan. Data distribusi ini berguna untuk 

melihat pola persebaran penduduk di Kabupaten Berau. Berikut adalah 

distribusi penduduk menurut kecamatan di Kabupaten Berau pada tahun 2020. 

 

Gambar 3. 1 Persentase Distribusi Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Berau 

(Persen), 2020 

 

Sumber: BPS Kabupaten Berau 

Gambar 3.1 dapat menggambarkan mayoritas penduduk tinggal di 

Kecamatan Tanjung Redeb dengan total penduduk sebesar 67.895 jiwa atau 

sekitar 28,50 persen dari total penduduk di Kabupaten Berau. Hal ini 

dikarenakan Kecamatan Tanjung Redeb merupakan daerah perkotaan yang 
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menjadi pusat pemerintahan dan perekonomian di Kabupaten Berau. Selain itu, 

kemudahan akses terhadap sarana dan prasarana pendidikan, ekonomi, 

kesehatan, dan olahraga di Kecamatan Tanjung Redeb membuat penduduk 

lebih memilih tinggal di kecamatan ini. Fenomena ini juga selaras dengan 

pernyataan Drabkin (dalam Khasanah & Astuti, 2020) yang mengutarakan 

terdaapat berbagai faktor pengaruh didalam memilih wilayah tempat tinggal, 

yakni 1) aksessibilitas, mencakup ketersediaan akses jalan yang mumpuni dan 

terdapat kendaraan guna menuju pusat perkotaan; 2) kenyamanan wilayah; 3) 

peluang mendapatkan pekerjaan; 4) tingkat pelayanan, memiliki akses terhadap 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan.  

Setelah Kecamatan Tanjung Redeb, Kecamatan Sambaliung menempati 

posisi ke dua yang memiliki distribusi penduduk yang cukup tinggi yakni 

sebesar 16,13 persen dari total penduduk Kabupaten Berau. Kemudian, diikuti 

oleh Kecamatan Teluk Bayur dan Gunung Tabur dengan masing-masing 

distribusi penduduk sebesar 13,6 persen dan 9,96 pesen. Hal ini merupakan 

fenomena yang wajar karena ketiga kecamatan ini berbatasan langsung dengan 

Kecamatan Tanjung Redeb sehingga memiliki kemudahan mengakses sarana 

dan prasarana di Kecamatan Tanjung Redeb. Sementara itu, distribusi 

penduduk terendah selama lima tahun terakhir berada di Kecamatan Maratua 

dengan distribusi penduduk tahun 2020 sebesar 1,70 persen. Rendahnya jumlah 

penduduk di Kecamatan Maratua disebabkan lokasi kecamatan tersebut berada 

di suatu pulau tersendiri dan belum lengkapnya sarana dan prasarana di 

kecamatan tersebut. Selain itu, akses keluar masuk kecamatan tersebut hanya 

bisa melalui laut sehingga cukup sulit bagi masyarakat yang tinggal di 

Kecamatan Maratua untuk mengakses sarana dan prasarana yang dibutuhkan.  

Dari penjelasan di atas, dapat telihat bahwa persebaran penduduk di 

Kabupaten Berau masih belum merata. Hal tersebut apabila terus menerus 

dibiarkan makan akan dapat menyebabkan beberapa masalah, seperti adanya 
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pemukiman kumuh, terjadinya pencemaran lingkungan, tingginya angka 

kriminalitas, dan terjadi ketidak seimbangandi antara kesempatan kerja yang 

disediakan dengan total angkatan kerja yang dapat meningkatkan angka 

pengangguran. 

Di Kabupaten Berau, kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk 

terbesar adalah Kecamatan Tanjung Redeb. Wilayah ini termasuk ke dalam 

kecamatan terkecil pada Kabupaten Berau dengan luas wilayah sebesar 24.41 

km2 atau sekitar 0,07 persen dari total total luas wilayah Kabupaten Berau. 

Pada tahun 2020, kecamatan ini diproyeksikan menjadi tempat tinggal bagi 

67.895 jiwa penduduk atau terdapat 2.984 hingga 2.985 jiwa penduduk per 1 

km2 . Tingginya angka kepadatan penduduk di Kecamatan Tanjung Redeb 

disebabkan oleh wilayahnya yang menjadi Ibukota Kabupaten Berau sehingga 

memiliki daya tarik yang kuat bagi masyarakat untuk mendapatkan kemudahan 

akses terhadap segala jenis sarana dan prasarana. 
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Tabel 3. 2 Luas Wilayah Daratan dan Luas Wilayah Perairan, dan Kepadatan 

Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Berau (Km2 ) Tahun 2020. 

Kecamatan Luas 

Wilayah 

Daratan 

Luas 

Wilayah 

Perairan 

Luas Total Kepadatan 

Penduduk 

Kelay 6.522,10 34,44 6.556,54 1,01 

Talisayan 1.100,94 520,63 1.621,57 11,01 

Tabalar 1.331,96 505,38 1.837,34 5,74 

Biduk-Biduk 631,25 1.798,71 2.429,97 10,91 

Pulau Derawan 917,64 3.506,35 4.423,99 10,12 

Maratua 34,83 5.581,59 5.616,42 115,95 

Sambaliung 2.076,26 87,11 2.163,37 18,51 

Tanjung Redeb 22,75 1,66 24,41 2984,59 

Gunung Tabur 1.933,22 30,10 1.963,32 12,28 

Segah 5.213,19 28,11 5.241,29 2,24 

Teluk Bayur 309,55 7,43 316,98 104,69 

Batu Putih 309,55 2.680,75 2.680,75 10,18 

Biatan 954,12 237,91 1.192,03 8,83 

Kabupaten Berau 954,12 15.020,17 36.962,53 10,86 

Sumber: Perda Kabupaten Berau Nomor 09 Tahun 2017 dan BPS 



 

33 

 

Pemaparan di atas memperlihatkan terkait kepadatan penduduk di 

Kabupaten Berau masih belum merata. Padahal padatnya kependudukan bisa 

memberikan pengaruh terhadap mutu kehidupan warganya. Di wilayah yang 

penduduknya padat, pengupayaan dalam meningkatkan kesejahteraan 

warganya akan cenderung susah dilaksanakan. Dikarenakan semakin banyak 

penduduk yang tinggal disuatu wilayah maka dapat memicu timbulnya berbagai 

masalah kesosialan, perekonomian, kenyamanan, kemakmuran, kerusakan 

lingkungan, dan kelangkaan bahan pangan. Oleh karena itu, pemerataan 

penduduk serta pengendalian jumlah penduduk menjadi hal yang harus terus 

diupayakan. 

1. Gambaran Demografi 

Permasalahan laju pertumbuhan penduduk tidak bisa dianggap hal yang 

sepele. Hal ini dikarenakan tingginya laju pertumbuhan penduduk pada wilayah 

yang memiliki jumlah penduduk yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya 

ledakan penduduk. Seperti halnya domino, ledakan penduduk pada suatu 

wilayah dapat menyebabkan banyak permasalahan lainnya, seperti terjadinya 

kelangkaan kebutuhan pokok seperti, pangan, sandang, dan papan, tingginya 

jumlah pengangguran, meningkatnya penduduk miskin, dan tingginya 

kriminalitas. Untuk itu penting adanya upaya pengendalian laju penduduk. Laju 

pertumbuhan penduduk di Kabupaten Berau selama lima tahun terakhir 

ditampilkan pada Tabel 3.3.  

Berdasarkan Tabel 3.3, laju tumbuhnya penduduk di Kabupaten Berau 

pada tahun 2019-2020 sejumlah 2,55%. Persenan tersebut menunjukkan bahwa 

rerata jumlah penduduk di Kabupaten Berau dalam satu tahun terakhir 

bertambah sebesar 2,55 persen. Apabila dibandingkan dengan laju 

pertumbuhan penduduk di Provinsi Kalimantan Timur pada periode yang sama, 

laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Berau menempati posisi kedua 

tertinggi setelah Kabupaten Kutai Timur. Laju pertumbuhan penduduk 
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Kabupaten Berau juga lebih tinggi dibandingkan laju pertumbuhan penduduk 

Provinsi Kalimantan Timur yang sebesar 1,93 persen. Faktor-faktor yang 

menyebabkan tingginya laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Berau 

diantaranya adalah tingginya angka kelahiran dan banyaknya pendatang yang 

masuk ke Kabupaten Berau. Salah satu daya tarik yang membuat pendatang 

tertarik tinggal di Kabupaten Berau adalah keberadaan perusahaan tambang 

batu bara dan perkebunan kelapa sawit. Dimana kedua sektor ini merupakan 

sektor yang memberikan kontribusi terbesar terhadap perekonomian Kabupaten 

Berau. 

 

  



 

35 

 

Tabel 3. 3 Persentase Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Berau (persen), 2020 

Kecamatan Laju Pertumbuhan Penduduk 

 2016-2020 2019-2020 

Kelay 3,73 3,49 

Talisayan 1,69 1,52 

Tabalar 3,75 3,84 

Biduk-Biduk 1,94 2,15 

Pulau Derawan 0,65 0,64 

Maratua 1,89 0,70 

Sambaliung 4,35 4,31 

Tanjung Redeb 0,29 0,12 

Gunung Tabur 4,40 4,39 

Segah 3,41 3,05 

Teluk Bayur 4,33 4,25 

Batu Putih 3,05 3,11 

Biatan 5,06 5,06 

Kabupaten Berau 2,62 2,55 

Sumber: Proyeksi Sensus Penduduk 2010, BPS Kabupaten Berau 
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Apabila dilihat per kecamatan seperti pada Gambar 3.3, laju 

pertumbuhan penduduk tertinggi pada tahun 2020 berada di Kecamatan Biatan 

dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 5,06 persen. Kemudian disusul 

oleh Kecamatan Gunung Tabur (4,39%), Sambaliung (4,31%), dan Teluk 

Bayur (4,25%). Tingginya angka pertumbuhan penduduk di kecamatan tersebut 

akan mengakibatkan semakin tingginya jumlah penduduk di kawasan tersebut.  

3.2 Gambaran Umum Pulau Derawan 

Pulau Derawan ialah suatu kampung wisata berpenduduk terletak 

dikecamatan Pulau Derawan, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur. Luas dari 

wilayah ini adalah 4.423,99 km2, sedangkan luas Pulau Derawan jika dirinci 

menurut desa adalah 187,86 km2. Pulau Derawan yang termasuk kedalam 

kecamatan pulau derawan terdiri dari 5 Kampung yaitu diantaranya: 

Tabel 3. 4 Kecamatan Pulau Derawan terdiri 5 Kampung 

No Kampung Luas Wilayah (km2) 

1. Tanjung Batu 2.982,59 km2 

2. Pulau Derawan 187,86 km2 

3. Teluk Semanting 99,96 km2 

4. Kasai 547,18 km2 

5. Pegat Batumbuk 31.917.03 km2 

 Jumlah 35,734.62 km2 

Sumber: Kecamatan Pulau Derawan 2022 
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Selain Pulau Derawan, Kabupaten Berau juga memiliki beberapa pulau 

yang berdekatan dengan Pulau Derawan yang juga menjadi destinasi tujuan 

wisata yaitu ada Pulau Kakaban, Pulau Maratua, Pulau Sangalaki, Pulau 

Semama dan juga Pulau Panjang. Pulau Derawan pun juga sering di sebut 

dengan “the Coal Triangel” yaitu segitiga terumbu karang dunia yang memiliki 

keanekaragaman hayati dan memiliki keberagaman macam komoditas 

kelautan. Komoditas terumbu karang yang ada pada wilayah Pulau ini terdiri 

dari 53% berbagai macam jenis yang ada didunia. 

Pulau Derawan menjadi sebuah pulau wisata yang memiliki penduduk 

berjumlah 1.594 pada tahun 2021. Adapun jumlah penduduk Pulau Derawan 

yang telah tercatat mulai dari tahun 2017-2021 sebagai berikut: 

Gambar 3. 2 Jumlah Penduduk Pulau Derawan Tahun 2017-2021 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Berau 2021 

Dalam bentuk fasilitas pelayanan masyarakat, Pulau Derawan memiliki 

fasilitas pelayanan kesehatan seperti posyandu dan puskesmas dengan tenaga 

medis seperti dokter umum, farmasi, bidan, perawat dan juga kesehatan 

masyarakat. Pulau Derawan juga memiliki Resort yang standarnya setara 

dengan ketentuan internasional serta infrastruktur yang mumpuni. Derawan 
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Dive Resort juga mempunyai persediaan tempat guna dijadikan pengunjung 

untuk bermalam dan menginap dengan persediaan sarana berupa alat 

menyelam, snorkling, bananaboat, perahu, tempat makan, dan lainnya. Karena 

kelengkapan penunjang inilah kepuasaan pengunjung saat berlibur ke Pulau 

Derawan semakin meningkat. Pulau Derawan memiliki cottage serta 

penginapan yang berada pada perumahan warga sehingga memiliki harga sewa 

murah. Terdapat layanan lainnya yang mendukung meliputi adanya restoran 

serta tempat berbelanja oleh-oleh.  

Dalam segi pendidikan, Pulau Derawan memiliki sarana pendidikan 

mulai dari TK hingga SMK yang tercatat dalam tabel jumlah sekolah yang 

terdapat di Kecamatan Pulau Derawan. 

Tabel 3. 5 Jumlah Sekolah di Kecamatan Pulau Derawan 

Keterangan TK SD/MI SMP SMK 

Jumlah Sekolah 3 6 4 1 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Berau 2021 

3.2.1 Sosial dan Budaya Pulau Derawan 

Sebagai penduduk kepulauan, mayoritas masyarakat yang ada di Pulau 

Derawan bermata pencaharian sebagai nelayan dan juga bergerak dalam sektor 

pariwisata. Dalam bentuk seni dan kebudayaan, Pulau Derawan memiliki tarian 

khas rumpun melayu yang sampai saat ini masih terus dilestarikan dan 

dikembangkan oleh masyarakat, budaya yang dimaksud adalah “Tari Dalling”. 

Tari Dalling merupakan sebuah aset budaya Pulau Derawan yang harus terus 

dilestarikan dan mendapatkan ruang tempat dalam sebuah pengembangan 

pariwisata yang ada di Pulau Derawan. Sektor pariwisata di Pulau Derawan 

memiliki beberapa daya tarik mulai dalam segi keindahan, sosial budaya 

maupun peninggalan diantaranya sebagai berikut: 
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Tabel 3. 6 Daya Tarik Pulau Derawan 

          Daya Tarik 

Pulau Derawan Taman laut, yang dikenal dengan pasir putihnya serta 

laut yang jernih, pemandangan sunrise dan sunset yang 

indah dan penginapan dengan standart internasional dan 

sarana pendukung yang mumpuni. 

Tari Dalling Tariannya merupakan sebuah kebudayaan yang asalnya 

dari daerah pinggir pantai yang memperlihatkan 

pertunjukan keindahan tari dan merupakan tarian dari 

suku Bajau. 

Sumur Tua Sumur tua adalah sebuah sumur peninggalan sejarah. 

Makam Kuda Sembran, 

Ligadung Makali 

Makam kuda seperti namanya makam yang memiliki 

keunikan karna memiliki bentuk seperti kuda. 

Sumber: RIPARDA DISBUDPAR Kab. Berau 2016-2021 

3.2.2 Ekonomi Pulau Derawan 

Pariwisata merupakan sebuah aset dan faktor pendukung yang 

menguntungkan dalam segi ekonomi, karena hal ini dapat meningkatkan 

pendapatan serta kesejahteraan bagi masyarakat Pulau Derawan, Pemerintah 

Daerah, maupun pihak Swasta. Adanya aktivitas dalam sektor pariwisata 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang dapat diisi oleh tenaga kerja 

lokal, mulai dari transportasi yang berupa speed boat sebagai alat transportasi 

penyebrangan ke Pulau Derawan, tempat menginap/resort, rumah makan, 

serta atraksi lain yang ada di Pulau Derawan.  

Rumah makan atau restoran juga merupakan usaha dalam 

meningkatkan perekomian masyarakat Pulau Derawan dan mengalami 
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peningkatan seiring tingginya minat wisatawan. Semakin tinggi dan 

meningkat minat wisatawan maka perekonomian masyarakat juga mengalami 

kenaikan dan dapat meningkatkan lapangan pekerjaan untuk masyarakat 

Pulau Derawan itu sendiri, berikut adapun jumlah kenaikan rumah 

makan/restoran yang berada di Pulau Derawan. 

Tabel 3. 7 Jumlah Rumah makan 

Tahun Jumlah 

2017 5 

2018 5 

2019 10 

2020 18 

2021 20 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2021 

3.3 Gambaran Umum Dias Kebudayaan dan Pariwisata 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Berau (DISBUDPAR) 

merupankan pemerintahan daerah dengan peranannya didalam pelaksanaan 

beberapa urusan wilayah dalam aspek budaya dan wisata. Membangun budaya dan 

wisata menjadi prioritas dalam membangun SDM, peningkatan mutu dan kualitas 

SDM melalui pemberian peluang dan informasi  Kebudayaan dan Kepariwisataan 

dalam menunjang kelestarian keluhuran dan adat istiadat bangsa. Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Berau dibangun berdasarkan pada 

Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 7 Tahun 2016 mengenai Pembentukan 

serta Susunan Perangkat Organisasi Daerah Kabupaten Berau yang merupakan 

unsur organisasi teknis dalam menangani urusan wajib dalam bidang kebudayaan 

dan urusan pilihan bidang kepariwisataan. 
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3.3.1 Visi Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Berau 

Visi dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Berau yaitu 

“Terwujudnya Kabupaten Berau sebagai destinasi wisata terkemuka di dunia” 

serta misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Berau adalah: 

1. Peningkatan Kualitas Destinasi Pariwisata yang Berwawasan 

Lingkungan, Berkelanjutan dan Berorientasi Pada Pemberdayaan 

Masyarakat. 

2. Penggalian, Pelestarian, Pengembangan, dan Pemanfaatan 

Kebudayaan Daerah. 

3. Pengembangan Pemasaran Pariwisata yang Sinergis, Unggul dan 

Bertanggung Jawab. 

4. Peningkatan Profesionalisme Pelayanan. 

3.3.2 Tugas dan Fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Berau 

Adapun peranan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Berau 

ialah:  

Tugas Bupati memberikan bantuan didalam penyelenggaraan beberapa peranan 

pemerintah secara umum dalam budaya dan wisata yang ada dengan 

berlandaskan pada asas otonomi dan membantu tugas yang ada.  

Fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Berau yaitu : 

1. Merumuskan aturan kebiberkaitan dengan budaya dan wisata; 

2. Menyelenggarakan berbagai tugas pemerintah serta memberikan 

layanan di bidang budaya dan wisata; 

3. Membina dan melaksanakan tugasnya pada budaya dan wisata  

4. Menyelenggarakan peradministrasian 

5. Melaksanakan UPTD; 

6. Membina kelompok jabatan fungsional 
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7. Melaksanakan peranan lainnya sesuai dengan kewajibannya serta 

perintah dari Bupati. 

Sesuai dengan Peraturan Bupati Berau Nomor 68 Tahun 2016 tentang 

susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai 

berikut: 

3.3.3 Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata 

Penyelenggaran tugas sesuai Pasal 24 ayat 1. Kabid Pengembangan 

Destinasi Pariwisata memiliki tugas, yakni; 

a) Koordinasi susunan rancangan kerja didalam mengembangkan 

kepariwisataan dengan berdasar pada Renstra, data dan informasi yang 

dimuat dan ketetapan aturan yang diberlakukan menjadi dasar didalam 

pelaksanaan tugas, memahami tingkatan ketercapaian rancangan dan 

masalah yang timbul serta alternatif solusi terhadap permasalahan yang 

ada. 

b) Membuat laporan aktivitas Seksi Destinasi Pariwisarta sesuai output 

yang didapatkan sebagai informasi dan bahan pertanggung jawaban. 

c) Pemberian masukan dan mempertimbangkan kebijakan terkait tahapan 

atau langkah yang diambil seturut dengan tugasnya selaku bahan 

pertimangan pihak atas didalam pengambilan kebijakan lebih lanjut, dan 

d) Pelaksanaan tugas dinas lainnya seturut perintah dan petunjuk atasan. 

 

3.3.4 Bidang Bina Usaha Jasa, Sarana Pariwisata dan Ekonomi 

Memiliki tugas pokok mengerjakan sebagain peranan Dinas pada bagian 

pembinaan usaha dalam bidang jasa, fasilitas wisata dan perekonomian kreatif. 

Mempunyai tugas sesuai yang dimaksud didalam Pasal 32 ayat (1) sebagai berikut: 

a) Koordinasi dalam menyusun program pekerjaan pen berdasar pada 

Renstra, pendataan dan penginformasian yang telah ditetapskan serta 
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aturan yang diberlakukan selaku landasan didalam pelaksanaan 

tanggungjawab;  

b) Pengaturan dan pendistribuasian pekerjaan pada bawahan seturut 

bidangnya supaya dapat mewujudkan kualitas kerja terbaik sehingga bisa 

diselesaikan dalam kurun waktu yang ditetapkan; 

c) Pemberian arahan pada bawahan supaya pekerjaannya bisa dikerjakan 

sevata optimal seturut dengan aturan yang ada; 

d) Belajar terkait UU, kebijakan teknis, landasan dan arahan serta bahan lain 

sehubungan dengan peranannya melalui informasi dan sumber data yang 

ada guna peningkatan wawasan dan kemampuan; 

e) Koordinasi rumusan kebijakan teknis;  

f) Arahan pelaksanaan urusan pemerintah dan layanan umum ;  

g) Evaluasi dan penilaian kualitas kerja bawahan sesuai dengan 

terlaksananya tugas yang diberikan guna meningkatkan kualitas kerja dan 

dijadikan bahan membina pegawai;  

h) Evaluasi output terlaksananya aktivitas yang dilakukan sesuai dengan 

perencanaan dan pelaksanaannya guna melihat tingkatan tercapainya 

rancangan dan masalah yang ada serta pemecahannya;  

i) Pelaporan aktivitas sesuai output dari terlaksanya tugas yang dijadikan 

sebagai sumber informasi dan pertanggung jawaban;  

j) Pemberian masukan kepada atasan mengenai tahapan atau langkah yang 

harus ditetapkan seturut dengan bidang tugas sebaagai bahan untuk atasan 

mempertimbangkan pengambilan keputuasan lanjutan;  

k) Pelaksanaan tugas dinas lainnya sesuai perintah dan petunjuk atasan. 
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3.3.5 Bidang Bina Pemasaran dan Kerjasama 

Punya beberapa tugas dalam bagian pembinaan promosi dan bekerjasama 

mencakup pemasaran, kerja sama, dan promosi. Mempunyai tugas didalam Pasal 

40 ayat (1) sebagai berikut : 

a) Koordinasi susunan rancangan pekerjaan berdasar pada Renstra, 

pendataan dan penginformasian yang ada serta aturan yang 

diberlakukan menjadi landasan pelaksanaan tanggungjawab;  

b) Pengaturan dan pendistribuasian pekerjaan pada bawahan seturut 

bidangnya supaya dapat mewujudkan kualitas kerja terbaik sehingga 

bisa diselesaikan dalam kurun waktu yang ditetapkan; 

c) Pemberian arahan pada bawahan supaya pekerjaannya bisa dikerjakan 

sevata optimal seturut dengan aturan yang ada; 

d) Belajar terkait UU, kebijakan teknis, landasan dan arahan serta bahan 

lain sehubungan dengan peranannya melalui informasi dan sumber 

data yang ada guna peningkatan wawasan dan kemampuan; 

e) Koordinasi susunan perencanaan kerja; 

f) Pemberian arahan terlaksananya kerja sama pemasaran dengan 

mendalam;  

g) Pengkoordinasian pembinaan kerja sama dalam mengembangkan 

pemasaran wisata; 

h) Pengarahan terhadap pengerjaan upaya meningkatkan kualitas dan 

kuantitas promosi pariwisata;  

i) Evaluasi dan penilaian kualitas kerja bawahan sesuai dengan 

terlaksananya tugas yang diberikan guna meningkatkan kualitas kerja 

dan dijadikan bahan membina pegawai;  
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j) Evaluasi output terlaksananya aktivitas yang dilakukan sesuai dengan 

perencanaan dan pelaksanaannya guna melihat tingkatan tercapainya 

rancangan dan masalah yang ada serta pemecahannya;  

k) Pelaporan aktivitas sesuai output dari terlaksanya tugas yang 

dijadikan sebagai sumber informasi dan pertanggung jawaban;  

l) Pemberian masukan kepada atasan mengenai tahapan atau langkah 

yang harus ditetapkan seturut dengan bidang tugas sebaagai bahan 

untuk atasan mempertimbangkan pengambilan keputuasan lanjutan;  

m) Pelaksanaan tugas dinas lainnya sesuai perintah dan petunjuk atasan. 

3.3.6 Bina Nilai Budaya dan Seni 

Punya tugas dalam pelaksanaan beberapa bagian dalam bidang pembinaan 

nilai dan kebudayaan. Mempunyai tugas Pasal 16 ayat (1) sebagai berikut : 

a) Koordinasi dalam menyusun program pekerjaan pen berdasar pada 

Renstra, pendataan dan penginformasian yang telah ditetapskan serta 

aturan yang diberlakukan selaku landasan didalam pelaksanaan 

tanggungjawab;  

b) Pengaturan dan pendistribuasian pekerjaan pada bawahan seturut 

bidangnya supaya dapat mewujudkan kualitas kerja terbaik sehingga 

bisa diselesaikan dalam kurun waktu yang ditetapkan; 

c) Pemberian arahan pada bawahan supaya pekerjaannya bisa 

dikerjakan sevata optimal seturut dengan aturan yang ada; 

d) Belajar terkait UU, kebijakan teknis, landasan dan arahan serta bahan 

lain sehubungan dengan peranannya guna peningkatan wawasan dan 

kemampuan;  

e) Pengarahan pengarahan manajemen budaya;  
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f) Koordinasi pengarahan melestarikan nilai tradisional;   

g) Koordinasi pengerjaan pembinaan lembaga adat;  

h) Pengarahan pengerjaan kelestarian kesenian tradisonal;  

i) Koordinasi pengerjaan pembinaan meningkatkan nilai sejarah lokal;  

j) Pengarahan pengarahan manajemen cagar budaya;  

k) Pelaksanaan pengarahan, pembimbingan, manajeman dan mengatur 

teknis nilai seni dan film;  

l) Pelaksanaan pengarahan, pembimbingan, pengendali dan mengatur 

teknis nilai museum dan kepurbakalaan;  

m) Evaluasi dan penilaian kualitas kerja bawahan sesuai dengan 

terlaksananya tugas yang diberikan guna meningkatkan kualitas kerja 

dan dijadikan bahan membina pegawai;  

n) Evaluasi output terlaksananya aktivitas yang dilakukan sesuai 

dengan perencanaan dan pelaksanaannya guna melihat tingkatan 

tercapainya rancangan dan masalah yang ada serta pemecahannya;  

o) Pelaporan aktivitas sesuai output dari terlaksanya tugas yang 

dijadikan sebagai sumber informasi dan pertanggung jawaban;  

p) Pemberian masukan kepada atasan mengenai tahapan atau langkah 

yang harus ditetapkan seturut dengan bidang tugas sebaagai bahan 

untuk atasan mempertimbangkan pengambilan keputuasan lanjutan;  

q) Pelaksanaan tugas dinas lainnya sesuai perintah dan petunjuk atasan 

 

3.3.7 Struktur Organisasi DISBUDPAR Kabupaten Berau  

 

Gambar 3. 3 Struktur Organisasi DISBUDPAR Kabupaten Berau 
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Sumber: DISBUDPAR Kabupaten  Berau 2022 

3.3.8 Lokasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Berau 

Lokasi kantor DISBUDPAR Kabupaten Berau berada di Jl. Pemuda 

no.35, tempat yang strategis karena berada di pusat kota. Kantor DISBUDPAR 

kabupaten Berau ini juga dekat dengan salah satu perusahaan tambang terbesar 

di Berau yaitu Berau Coal, selain itu dekat juga dengan Polres dan Hotel Grand 

Parama.  


